BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendekatan
Dalam penelitian skripsi ini menggunakan metode pendekatan secara
yuridis normatif, yang berarti pembahasan penulisan skripsi ini yang diteliti
hanya dari bahan pustaka dan data sekunder'. Mencakup bahan hukum primer
dan bahan hukum sekunder yang berupa peraturan perundang-undangan yang

berlaku dan buku-buku kepustakaan.

B. Definisi Konsep

Judul yang diangkat dalam skripsi ini adalah “Wewenang Jaksa Dan

Komisi Pemberantasan Korupsi Dalam Penuntutan Tindak Pidana Korupsi”.

Dari judul di atas maka akan dijelaskan beberapa unsur yang ada didalamnya.
a. Pada Pasal 1 (Butir 7) Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana
(KUHAP) yaitu tindakan penuntutan adalah melimpahkan perkara pidana
ke Pengadilan Negeri yang berwenang dan menurut cara yang diatur
dalam Undang-Undang ini dengan permintaan supaya diperiksa dan

diputus oleh hakim di sidang Pengadilan

! Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Cetakan Ke-3 VI- Pres, Jakarta,
1986, hal. 52
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b. Korupsi adalah penyelewengan uang negara atau perusahaan yang dapat
merugikan keuangan negara dan perekonomian negara, untuk kepentingan
pribadi maupun orang lain’.

c. Pada Pasal 6 UU-KPK adalah tugas yang diemban oleh KPK dalam
memberantas tindak pidana korupsi, sangatlah berat. Disamping
melakukan koordinasi, supervisi dan monitor, KPK juga diberikan tugas
untuk melakukan penyelidikan, penyidik dan penuntutan terhadap tindak

pidana korupsi

C. Tipe Perencanaan Penelitian

Penulisan skripsi ini berdasarkan pada taraf sinkronisasi vertikal
maupun horizontal, maka yang diteliti adalah sampai sejauhmanakah hukum
positif tertulis yang ada serasi’.

Melalui tipe penelitian ini, maka penelitian ini bertujuan melihat
bagaimana keberadaan dari wewenang Jaksa dan KPK dalam penuntutan
tindak pidana korupsi. Dengan tipe penelitian ini, akan terjawab bagaimana
kewenangan Jaksa dan KPK dalam melakukan penuntutan tindak pidana

korupsi.

? Kamus Besar Bahasa Indonesia, /bid, Hal. 462

? Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, Suatu Tinjauan
Singkat, Rajawali Pers, Jakarta, 1985, hal. 19
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D. Jenis Data
Jenis data yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini adalah data
sekunder, yaitu data yang diperoleh dari peraturan perundang-undangan, data
kepustakaan yang berupa literatur-literatur tentang apa yang akan diteliti serta
literatur lain yang dapat mendukung untuk menyelesaikan penulisan skripsi

ini.

E. Sumber Data
Dalam penulisan ini digunakan tiga bahan hukum yang meliputi bahan
hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier adalah
sebagai berikut :

a. Bahan hukum primer yaitu bahan hukum yang mempunyai kekuatan
mengikat secara umum (perundang-undangan) atau mempunyai kekuatan
mengikat bagi pihak-pihak berkepentingan (kontak, konvensi, dokumen
hukum dan putusan hakim) terutama yang berkaitan dengan permasalahan
yang ada, meliputi :

- Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana

- Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2004 tentang
Kejaksaan Republik Indonesia

- Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 tentang Perubahan Undang-
Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana

Korupsi
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- Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 tentang Komisi
Pemberantasan Korupsi

b. Bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan
kepada bahan hukum primer yang berasal dari literatur-literatur maupun
dari para ahli hukum dan praktisi hukum termasuk pendapat dari
pemerintah, Kejaksaan Agung dan dari Komisi Pemberantasan Korupsi

c. Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan
terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Seperti Kamus

Umum Bahasa Indonesia®.

F. Proses Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data yang dilakukan dalam penulisan skripsi ini
yaitu teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara studi kepustakaan, yaitu
dengan membaca dan mempelajari peraturan perundang-undangan, buku-

buku, literatur-literatur yang ada kaitannya dengan permasalahan ini.

G. Proses Pengolahan Data
Proses pengolahan data ini dilakukan dengan mengumpulkan data
kemudian dipilah-pilah sesuai dengan data, khususnya yang berkaitan dengan
masalah yang dibahas. Kemudian disusun secara sistematik dan dianalisis,

sehingga dapat ditarik kesimpulan

* Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Cetakan Ke-1, PT. Citra Aditya
Bakti, Bandung, 2004, hal. 82
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H. Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis yang
menggunakan logika deduktif, yang berarti suatu bentuk penarikan
kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum dan yang memperoleh hal-hal

yang bersifat khusus.






